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Abstract

The Islamic legal system has a close relation with the rational
Practice of the Arab wich covers mu’amalah, familiy relation-
ship, criminal and si forth. However, in all cases Al-Quran with
Al-Hadits remains the decisive factor in accepting, modifiying
and rejecting those practice before being accepted as part of
the Islamic Syari’ah or Law.
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1. Pendahuluan

Salah satu topik yang bersifat dialaketika dan menarik di kalangan para
cendikiawan mustim dan oreintalis Barat adalah perbincangan tentang sejarah
pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam yang kemudian dikenal dengan

Figh Islam atau Syari’at Islam. Keti gaistilah ini diartikan oleh para ahli sebagal -

“koleksi dan upaya para fugaha dalam menerapkan syari’at Islam sesuai
dengan kebutuhan masyarakat™.! ‘

Sebagian orientalis barat seperti Joseph Schacht beranggapan bahwa
pemikiran hukum Islam baru muncul pada akhir pemerintahan Bani Umayyah
dan bukti tentang Hukum Islam hanya didapatkan pada tahun seratus hijrah.
Maksudnya selama abad pertama hijrah, dalam pengertian teknis sebenarnya
hukum Tslam belum ada 2 Dalam hal ini Schacht seperti dikutip Arfamengatakan
kewenangan nabi Muhammad SAW dalam pembentukan hukum Islam dapat
disimpulkan bahwa ; Muhammad hampir tidak mempunyai alasan untuk
mengganti hukum adat (Adat Arab) yang sudah ada. Tugasnya sebagai Rasul
bukan untuk menciptakan suatu sistem hukum yang baru, melainkan untuk
mengajarkan manusia bagaimana bertindak, apa yang harus dan apa yang
tidak boleh dikerjakan. Tujuannya agar nanti mendapat keselamatan pada
hari pembalasan dan berhak masuk surga. Wewenang Muhammad bukan
dalam masalah hukum, melainkan pada masalah agama dan politik.?
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Sanggahan terhadap pendapat Schacht muncul dari kalangan penulis
barat sendiri, seperti David S. Power mengatakan bahwa hukum Islam telah
muncul pada abad pertama hijrah, tepatnya pada masa nabi Muhammad Saw.
Dalam hal ini Powers menyebutkan bahwa “setiap usaha untuk menyelidiki
dan memahami asal mula pertumbuhan hukum Islam harus menempatkan Al-
Qur’an sebagat landasan dan titik tolaknya”# Hal senada juha dikemukakan
S.D. Goitien yang berpendapat bahwa ide-ide tentang syari”at (hukum Islam)
bukanlah merupakan hasil dari perkembangan yang terjadi pasca turunnya
Al-Qur’an, melainkan hasil formulasi yang dilakukan oleh nabi Muhammad
sendiri. Selanjutnya Goitien mempertanyakan apakah syari’at Islam mempunyai
keterkaitan dengan nabi Muhammad sebagai pembawa syari’at 2. Jika ada
kaitannya, maka hal itu dapat dijadikan bukti bahwa syari’at Islam telah
diformulasikan oleh Al-Qur’an dan peristiwa sejarah priode Madinah sebagai
dasar argumentasinya.’. N.J. Coulson seperti dikutip Arfa juga menjelaskan
bahwa kegiatan hukum Islam telah terjadi sejaka awal pertama hijrah. Menurut
Coulson, Muhammad adalah seorang tokoh yang secara alamiah dipandang
sebagai orang yang ideal untuk mendamaikan perselisihan, karenanya wajar
saja bila berbagai masalah hukum dihadapkan kepadanya untuk diselesaiakn.¢
Para ahli sejarah dan filsafat hukum Islam berpendapat bahwa hukum Islam
muncul pada zaman nabi Muhammad Saw. Hal itu ditandai dengan penetapan
asas-asas musyawarah dalam sistem pemerintahan, larangan perang yang
bersifat opensif, perintah berbuat adil dan ihsan, perbaikan kedudukan wanita
dan anak-anak di bawah umur, pengakuan terhadap hak milik perorangan,
kewajiban menepati janji, larangan melakukan penipuan, pembedaan antara
hak-hak Allah atau hak-hak umum dengan hak perorangan dan sebagainya.”

Sebelum Islam datang, kehidupan masyarakat Arab terkenal dengan
sistem kesukuan yang fanatik, di mana setiap kelompok mempunyai kepala
suku dan jabatan itu diwarisi secara turun temurun. Sistem hukum yang hidup
(living law) di kalangan masyarakat Arab berbentuk adat atau konvensi yang
tidak tertulis dan mempunyai spesifikasi sesuai dengan suku masing-masing.
Schacht mengatakan bahwa istilah hukum adat bagi bangsa Arab sebelum
Islam adalah ashi (native) sampai masa tertentu tetap berlangsung dalam istilah
hukum Islam, yaitu “Sunnah”. Tetapi dengan datangnya perubahan bukan
merupakan masalah, karena istilah-istilah hukum Islam tidaklah mesti tanpa
bukti positif yang diduga berasal dari produk sebelum Islam. Dalam hal ini
Schacht inengatakan bahwa apa yang kemudian disebut dengan “Sunnah”
merupakan sebuah istilah baru yang diperkenalkan oleh Istarn untuk menyebut
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adat Arab yang diintrodusir menjadi hukum Istam, tanpa legislasi dari Al-
Qur’andan tanpa kewenangan nabi Muhammad untuk merubahnya.?

Tulisan ini tidak berpretensi untuk mendeskripsikan seluk beluk dan awal
mulanya pertumbuhan adat Arab sebelum diturunkannya Al-Qur’an, tetapi
secara sepintas membicarakan tentang eksistensi adat Arab dalam konteksnya
dengan reformasi yang dibawa oleh Al-Qur’an dan implikasinya terhadap
pembentukan hukum Islam. Pembahasannya terbatas pada bentuk adat Arab
yang diakomodasi, dimodefikasi dan yang ditolak (rejectie) oleh Al-Quran
dalam beberapa contoh kasus tertentu. Sementara hukum Islam dibatasi pada
berbagai persoalan hokum waris, hukum keluarga, mu’amalah dan jinayah.

II.  Reformasi Al-Qur’an Terahadap Adat Arab dan Implikasinya
Dalam Pembentukan Hukum Isjam.

A. Keberadaan Al-Qur’an dan Adat Arab

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti bacaan sempuma merupakan salah
satu nama pilihan Allah Swt yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaanpun
sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat
menandingi Al-Qur’an al-Karim, bacaan yang sempurna lagi mulia ini.’ Al-
Qur’an adalah kitab Allah Swt yang ditunkan atas Rasulullah Saw yang tertulis
dalam lembaran dan dinukilkan kepada kita secara mutawatir tanpa
keragaman.'’ Al-Qur’an mempunyai ciri tersendiri dari sejumlah kitab yang
diturunkan Allah, seperti Taurat, Injil dan sebagainya, meskipun kitab-kitab
imi milik Allah Swt, tetapi bukan kitab yang diperuntukkan buat kita."

Kata Al-Qur’an teradapat pada berbagai ayat, antara lain dalam Q.S.
75:17-18; : '

AT B ad ol B13BAT] 8y danaa Lile o
Artinya : “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya

(di dalam) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah
selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan itu”."”

Al-Raghib al-Ishfihani mengutip riwayat Ibn ‘Abbas r.a. menjelaska
pengertian ayat di atas ; Apabila kami telah mengumpulkannya dan kami
menetapkannya di dalam dadamu dan untuk itu beramallah dengan bacaan
itw. Selanjutya kata Al-Ishfihani sebagian ulamamengatakan bahwa penamaan
kitab suci ini sebagai Al-Qur’an di antara kitab-kitab Allah yang lainnya karena
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ARQur’an menghimpun substansi atau prinsip-prinsip pokok kitab-kitab
lainnya, bahkan karena ia menghimpun substansi berbagai ilmu pengetahuan,
sebagaimana dipahami dari kalimat “tafshil li kulli syai’i” dan “tibyan li kulli
syai’”."

Sebagai kitab suci yang diturunkan dalam bahsa Arab, Al-Qur’an
membicarakan berbagai aspek yang menyangkut dengan kehidupan
masyarakat di mana ia diturunkan sesuai dengan kandungan dan tuj uannya.
Salah satu tujuan diturunkannya Al-Qur’an jalah untuk menata kehidupan
masyarakat di bidang hukum, seperti dikatakan Mahmud Syaltut bahwa ; Al-
Qur’an berisikan prinsip-prinsip hukum yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan dan hubungan sesamanya, meliputi persoalan ibadah,
munakahah, mu’amalah, jinayah dan dusturiah.' Sebagian dari prinsip hukum
itu dalam prakteknya telah tumbuh dan berkembang dalam kehidupan
masyarakat Arab, kemudian Al-Qur’an memberikan justifikasi atau pengakuan
serta mengakomodasi sebagian nilai-nilai itu. Sementara praktek yang tidak
sejalan dengan ajaran Al-Qur’an diadakan penyesuaian dan semua praktek
yang bertentangan dengan Al-Quran ditolak dan dilarang. Penerimaan,
penyesuaian dan penolakan itu menyangkut dengan hukum-hukum yang
terpisah dalam berbgai bidang hukum tertentu. ' '

Dalam konteks itu menurut Mahmashani ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan
secara terpisah-pisah sesuai dengan kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat pada zamannya. Ayat-ayat yang menyangkut dengan
aturan-aturan hukum diturunkan secara berangsur-angsur sejalan dengan situasi
sebab-sebab turunnya ayat dan disesuaikan dengan kemampuan masyarakat
Arab saatitu untuk meninggalkan adat kebiasaannya serta kemampuan uniuk
mengganti adat kebiasaan mereka dengan hukum baru dari Al-Qur’an, seperti
terlihat dalam larangan dan penetapan hukum khamar dan maisir. !>

Turunnya ayat-ayat hukum secara berangsur-angsur sesuai dengan
konteksnya, terkait dengan kemu’jizatan Al-Qur’an itu sendiri yang oleh Abdul
Aziz Al-*Arusyi disebut sebagai upaya memudahkan setiap orang untuk
memahami Al-Qur’an sesuai dengan kadar pengetahuan dan kemampuan
berfikir yang dimilikinya. Untuk itu Al-Qur’an cocok untuk semua komunitas
dan setiap generasi. Al-Qur’an cocok unituk masyarakat Arab primitif pada
masa Rasul, sebagaimana juga cocok untuk masyarakat yang hidup di negara
maju dan berperadaban tinggi. Kesesuaian Al-Qur’an dengan tingkat
pemahaman masyarakat merupakan prinsip kemudahan dalam mempelajarinya,
seperti dijelaskan dalam Q.S. 54:17 dan22.'¢
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Al-Qur’an yang dikenal sebagai mu’jizat nabi Muhammad Saw dan
merupakan kitab suci umat Islam, pada hakekatnya merupakan suatu kitab
yang berisikan panduan-panduan yang bersifat global dan memerlukan rincian.
Persoalan-persolan yang berkaitan dengan hukum ibadah tertentu hanya
dibicarakan secara umum dan berbentuk dasar. Sejalan dengan hal itu
Muammad Rasyid Ridhamengatakan bahwa ; Ulama-ulama salaf berpendapat
bahwa Al-Qur’an tidak mencakup semua perincian hukum Ibadat yang
diperlukan, baik dari segi nash maupun kandungannya. Hanya saja Al-Quran
menetapkan kewajiban mengikuti Rasulullah. Dengan demikian segala apa
yang terbukti bersumber dari Al-Sunnah termasuk dalam cakuparmya.”

Statement di atas menunjukkan bahwa Al-Quran tidak menguratkan
secara terperinci tentang berbagai persoalan hukum ibadah dan rincian itu
dijelaskan melalui Al-Sunnah. Karena Al-Sunnah ini menyangkut dengan
praktek dan pengamalan nabi sebagai interpretator Al-Qur’an dan hidup dalam
komunitas masyarakat Arab yang memiliki adat dan tradisi tertentu, tidak
tertutup kemungkinan bahwa dalam Al-Sunnah ita sendiri terakomodasi apa
yang disebut dengan adat Arab. Kenyatazan sejarah menunjukkan bahwa adat
‘Arab telah memberikan kontribusi yang cukup penting dalam pembentukan
hukum Jslam, baik dalam bentuk perintah, larangan atau anjuran. Menafikan
sumbangan adatArab dalam pembentukan hulum Islam dapat diartikan sebagai
bagian dari resistensi kedudukan nabi Muhammad Saw dan peranannya
sebagai pembawa syari’at Islam kepada umatnya yang dimulai dari masyarakat
Arab,

Dalam mengemukakan berbagai persoatan yang berkaitan dengan hukum,
Al-Qur’an biasanya tidak menjelaskan dengan gemblang ada tidaknya adat
Arab yang diakomodasi dalam ketetapan itu. Sementara wujudnya
mengindikasikan bahwa sebagian hukum jtu scjalan dengan apa yang telah
tumbuh dan berkembang sebagai adat dalam kehidupan masyarakat Arab,
meskipun tidak semua bagian yang tercakup dalam ketetapan itu bersumber
dari adat Arab. Sejarah menunjukkan bahwa sebagian adat Arab diterima
dengan baik, sementara sebagian lainnya diubahsuaikan dengan ajaran Al-
Qur’an dan yang selebihnya ditolak. Kewenangan itu berada di tangan Allah
Swt sebagai Syari’ dan dalam hal-hal tertentu menjadi kewenangan Rasulullah
Saw. sebagai pembawa syari"at untuk menjelaskannya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan Al-Qur’an dan
segala kandungannya tidak memberikan perincian terhadap semua persoalan
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